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Negara-Masyarakat dan 
Perilaku Kekuasaan 

KETIKA 1110l11a5 Hobbes ua­
/;llll "Levialball (= Illon~er)" 
mengatakan, bahwa "hasrat 
manusia yang abadi adalah 

. untuk mendapatkan kekuasaan 
demi kekuasaan, yang hanya 
terhenti ketika suuah m;>ti", ia 
agaknya kllrang memperhitung­
kan perilak?l kekuasa:m itu 
sendiri .. Karenanya, RQbertQ 
Michels telah lllelengkapi pan­
dangan HQbbes ini dengan 
mengatakan, "perilaku kektlas.~­
an yang jnberenl sifalnya, bah­
wa dia yang memegang kekua­
saan akan selalulJerusaha mem­
pertahankan dan llIemperbesar­
nya" (Michels dal,all.l "Political 
Parties" 1959, p.207)' 

Kekllasaan 5ebagai inti dad 
politik, bahbn inti dari kehi­
dupan 5Qsial, kita tahu I)Jtlrupa-' 
bn titik anjak paradfg"na keil­
lIIuan yang ditumbuh-kemb'lng­
kan Qleh Max Weber, eli sam­
ping paradigma ekonomi. Karl 
Mark Jan paradigma kebudaya­
an dari Emile Ourkheim. Karena 
itu, kekua5aan 5eb<lgai bahan 
kajian akan memerJukan pena­
jaman suciut pancJang, dalam 
arti kita perlu menelllpatkan 
posisi kekuasaan dalalll kaitan­
ny.a dengan properti e"onomi 
.maupun kebudayaan. . 

Weber mengatakan bahwa 
"politik adalah perebutan ke­
kUas.1an atau u5aha &1ling melll­
pengarllhi dari para pemegang 
kekuasaan". Kemudian dalam 
skala yang lebih luas, yang 
kelak abn' menjadi titik tQlak 
pembentukan paradigma We be­
rian, ia menambahkan bahwa 
"realitas 50sial pada das~rnya 
tersusun sebagai suatu jaringan 
dominasi-subordinasi anlara 
y;lI1g lllenguas.'1i denganyang 
dikuas.'1i" (Weber dalam "The 

. Met/Jodology of Social Sdeuces, 
1955). 

Kekuasa.'1n, dalam arti para 
pemegangnya, tidak dapa! di­
identifikaSi secara pasti dalam 
bentuk institusi atau unit aktivi~ 
tas tertentu. Untuk itu, Saya 
setuju dengan pandangan bah­
wa negara dan masyarakat tidak 
bisa diiclentifikasi sehagai pe­
nguasa clan yang dikuasai, se­
bab e1el11en negara dan eJemen 
lIlasyarakat Illeolpakan sepe­
rangkat interaksi, eli Illana di 
clalam e1emen masing-masing 
terclapat penguasa. Para pengu­
asa dari elemen-elemen yang 
ada ini aelalah berbaur. Lebih 
jauh, karena interaksi antarpe­
megang kekuasa.'ln (<lalam ne­
gara, dalam masyarakat, atau 
keduanya) bisa bersifat konfron­
tatif; kompetitif, nallluil bis,'; 
juga kQQperatif, Illaka negara 
dan masyarakat sesungguhnya 
&'1I113-S.1I113 berpeluang unt\lk 
mempenganlhi terselenggaranya 
penlbahan, tetapi juga S.'lIl13-
sama berpeluang unt\lk mem­
pertahankan SlaWs qilO (Arief 
Budilllan dalam Stale aM CilJil 
Sod(J~y in IMonesia, 1990, p.3-
5) 

PerUaku kckuasaan I 

Penilaian terhadap suatu 

produk kekuas.1an (misalnya 
konsensus, undang-lIndang, 
peraturan, ata\lpun kebijakan) 
ticlak bisa dilakukan melalui 
ev~lu:lsi I\Inggal, y:lkni yang 
tersurat s. ... ja. Sebab cli sini di­
Illlmgkinkati b..ihwa, suatu pro­
duk kekuas.1an yang ada sebe­
narnya hanya sekad<'lr keclok, 
5elllentara itu tujuan utamanya 
!cbih terletak pada proses beri­
kutnya. 

Sebagai cQntoh, kira-kira 
. pada talnll1 1986 sampai menje­

lang Pemilu 1987, Illuncul iSll 
tentang iklan di TVRL Dengan 
segera, l11asyarakat berlomba­

.Iomha mengeluarbn pendapat­
qya, yang pada akliirnya tercip­
ta suatu opini publik bahwa 
iklan han.ls clih:,plls dari TVRI. 
Masyarak:.t ticlak pernah illen­
duga bahwa tidak lama kel11udi­
an (tahun 1989) Illuncul TV 
swasta yang &'1ngat diunt\lngkan 
dengan kebijakan dihapuskan­
nya iklan di TVRI tersebut.CQn­
toh ini mengganlbarkan, betapa 
masyarakat telah terperangkap 
Qleh perilaku kek\lasaan yang 
berbentllk strategi. Lantas, apa­
kah dalam kasus ini masyarakat 
bisa dikatakan terpetluhi tllntut­
annya (: memperoleh keme­
nangan)' 

Contoh di atas'masih s.'lngat 
tampak hubungan sebab-akibat­
nya, sehingga 'relatif l1luclah 

dievaluasi dan ,dikalkulasi. Ada 
contoh lain yang lebih rumit, 
karena sifat lak Iangs\lr\gny~ 
s.'1ngat abstrak. Sehingga, untuk 
1l1e.ngevaluasinya cli sini cliperlu­
kan eksplanasi yang berkonteks 
lebih luas, kompleks, dan me­
nyeillolh. 

Kasus UUUAJ 
Aksi-reaksi di sekitar UULI..AJ 

y;mg banI saja terjadi, di salll­
ping beberapa an:llisis yang 
telah dibuat oleh para pengamat 
tentang'nya, sebenarnya llI:osih 
ada dilllensi lain yang kurang 
diungkap. Oimensi tersehttt 
.berupa implikasi yang muncul 
tentang UULLA] apabila procluk 
kekuas.'1.'1n (undang-undang) ini, 
kita Iihat melalui kacal11ata peri­
laku kekuasaan. 

Implikasi pertama, adalah 
berada d;>lalll dQJ]},'lin proses 
s.'1ling mempengaruhi antara 
penguasa dengan yang clikuasai. 
Ini sudah jelas bisa dikemuka­
kan probabilitasnya, karena ia 
berkenan dengan perilaku ke­
kuasaan yang bersifat langsung. 
Sebagai hasilnya, bisa diduga 
sementara orang kemudian 
menjadi detemlinistik, seperti 
IGNPutra dan AZ Abal' (bahwa 
karena sangat superior, maka 
negara akan selalu 11J.1mpu 
mengabaikan tllntutan-tuntutan 
masyarakatnya). 

Kemudian, ada yang berpo­
sisi optimis (memlnjall1 bahas.'1 
Ariel Heryanto), bahwa dalam 
kasus UULLAJ tersebut telah 
terjaeli aksi-reaksi yang mengha­
silkan kemenangan di' pihak' 
yang dikllasai (i.e. masyarakat). 
Oah tielak ketinggalan ada juga 
yang hati-hali (seperti Ariel 
Heryanto), yang lebih memilih 
pada posisi anlara. sekurang­
kurangnya unt"k selll~nlar" ini 

Adapun implikasi kedua, 
sebenarnya UULl.AJ tersebut 
hany" sekadar kedok, sementa­
ra jIll tujuan utank'1nya justru 
terletak pada realitas png seka­
r:lng ini menggejala. Ini bisa 
terjacli apabila UULLA] lebih 
beracla dalam kerangka perilaku 
kekuasaan tak langsung. 

Negara memang sengaja 
mengelllarkan undang-undang 
yang kQntroversial, yang karena 
kontroversialnya e1iperkirakan 
pasti akan mendapat reaksi 
keras dari masyarakat. Setelah 
masyarakat bereaksi, negara 
kemudian metldengarkan clan 
memenllhi tuntutan-tuntutan 
mereka. Ma&1lah bagaink'lna 
bentuk pemenuhan terhad;ip 
tUntlltan fersebut (apabh ditun­
da, direvisi, atau bahkan ditia­
dakan s. ... nk1 sekali), ini hanya 
persoalan ieknis senk1ta. 

Nallllln yang jelas, dengan 
tindakannya tersebut negara 
akan memperoleh keuntungan 
yang besar. Untuk mengevaluasi 
dan mengkalkulasi keuntungan 
bagaimana yang oiperQleh, bis.'1 
kita letakkan dalam kerangka 
perilaku global negara, bis.'1 
pula kita kaitkan clengan kebu­
tuhan-kebutuhan ses.1at. 

Kalau kita lelakkan clalam 
kerangka perilaku global, m:lka 
ia hanls kita huhungkan clengan 
terjaelinya perubahan pola pe­
ngendali"n negara terhadap 
masyarakat, yang mulai berlang­
sung setelah menggulirnya isu 
keterb'.Ikaan pada pertengahan 
1988 lalu (Lihat tulis.'1n 5.'1ya eli 
Bernas, edisi 14 Agust\lS 1992). 

,Oalam kerangka ini, UllLLA] 
'sebenamya suatu alat yang 

digunakan untuk mempercepat 
pencapaian legitimitas negara 
yang tinggi, yang pada giliran­
nya akan rnenaikkan otoritas 
cwn-semakin mapan d'ln besar­
nya kekuasaan negara. 

Kalau kita kaitkan dengan 
kebutuhan-kebutuhan sesaat 
perist.iwa UULLA] ini sanga; 
berhuhungan c1engan citra nega­
~a clemokratis yang inBin diton­
Jolkan kepada clunia internasio­
nal, khususnya kepada negara­
negara yang akan rnenghadiri 
KIT Non Blok bulan depan. Ini 
artinya, bahwa peristiwa UULL­
AJ berada d'1lam konteks (rne­
minjam istilah Bill Liddle) perila­
ku negara berorientasi kepaela 
perilaku penampilan. 

Interak.<ll 
Saya sependapat dengan 

Ariel Heryanto, bahwa ticlak aela 
yang mutlak dengan kekuasaan 
negara. Orang sebelumnya tid'1k 
pernah lIIenduga, bahwa negara 
yang 5.'1ngat berkuas.'1 seperti 
Uni Soviet ataupun negara-ne­
gara konHmis lainnya bis.'1 ber­
,antakan. Beginl pula dengan 
negara-n~gara eli kawasan Arne­
rika L'ltin yang terkenal sangat 
otoriter, mulai 1985 ternyata 
bisa berangsur-angsur menjadi 
semakin demokratis. 

Na~llun untuk membllat suatu 
penjelas.1n tentangclemokratisa­
si yang terjadi, seringkali perall­
an k.1UIll lel1k'1h (pihak yang 
dikuas.'1j) mem.1ng kurang bisa 
diperhitungkan, tanpa kit.1 me­
ngaitkanllY:l dengan pendu­
k"ni~·pen.hlkung (lad I,,"rnya. 

. Barrington MooreJr yang mene­
liti tentang gerakan bum petani 
(77)e Social Ongim of Dictator­
sl.1ip aM Democracy, 1966), 
111eda Skocpol (States aM Soci­
al Rel1olutio,ns : A comparati/!e 
A nalysis of France, Russia, and 
China, 19.79), ataupun Eissens­
tacit (Revolution aM I/Je Trans­
fonnation of SOCieties, 1979), 
yang dianggapsebagai sebagian 
dari para sarjana yang m~ngha­
silkan karya monulllental len­
tang peru bahan, semuanya 
tetap llIe1ihatclukungan golong- . 
an menengah, clunia luar, dan 
bahkan elite sendiri, c1alam 
proses peolbahan yang terjaeli 
dalam Ilk'1syarakat. 

Karena itu QPtimisme James 
S(~ott tentang kemampuan kautn 
tertindas untuk mengadakan 
perlawanan, bila ditimbang 
lewat pandangan para sarjana eli 
atas, menjadi' agak berlebihan . 

Lebih lanjut, kekurangan 
utama pandangan Scott, Illentl­
IlIt pendapat saya, karena ia 
kurang llIemperhitungkan (wa­
lau secara' Sanl,"jf-Sal1lar menga- . 

kui) bentuk-bentuk perlawanan 
kaulll tertindas yang mewlIjud 
lewat ungkapan-ungkapan ko­
tor, humor politik, ataupun 
bahasa plesetan yang ia deteksi, 
apakah tidak lebih terliha! seba­
gai suatu gej<1la eskapisme ke­
timbang perlawanan yang I1ICIll­

punyai arti politis (mempunyai 
d'1mpak atau akan nlelllpunyai 
dampak terhadap kekuas.'1an). 
Seb.1b kalau "perlawanan" ini 
sesungguhnya lebih bermakna 
sebagai eskapisme, Ilk'lka sebe­
narnya perlawanan ini aclalah 
cermin dari keputusas.'Wn (ke­
pasrahan = tielak mampu mela­
wan). 

Sel1lentara ~tll gejala pembe­
lotan (resislance) dari pihak 
ya'~g cJikuas.'li, seStll1ggullnya 
leblll bermakna sebagai potensi 
bag.i peolbahan (yang siap men­
clukung atau dldtlkung) ketilll­
bang· sebagai kekuatan yang 
menggerakkan perllbahan itil 
sendiri. Selanjutnya, karena 
perubahan seringkali diger;\k­
kan oleh kekuatan anomik 
maka pembelotan yang te~lelll~ 
baga seperti resistensi ku\tural 
Daml Arkbam eli Malaysia se­
ringkali menjadi berkurang 
bobotnya karena ia terjebilk 
menjadi eksklusif. Akibatnya 
pihak luar engg<1n mendukul1g: 
sedangkan daya dukungnya 
~ndiri juga berkurang karena 
pdlak yang akan mereb du­
kung pun enggan meneril1la. 
•. Lew\ll ilustrasi singkat eli atas 
klta bisa l1Ienjelaskan, bahwa 
kekllasa.'1n kUrang lengkap 
~alau ~i1ihat dari perspektif 
mteraksl antara yang berkuasa 
dengan yang clikua5.1i belab. 
Oi sini jllga hanls dimasukkan 
unsur interaksi antara yang 
berkuasa clengan yang berkua­
sa, eli llIana interaksi ini akan 
membawa implikasi tertentu 
(bisa l1Ienclukung atau semakin 
m~njepit) terhaelap yang clikua-
5.'11. 

Sehingga, kaum tertindas 
(yang dikua5.'1i) clalam posisinya 
yang ~ sendiri.1n, berelasarkall 
pengalalllan empirik yang ael". 
memang kurang bis. ... berbuat 
banyak. Karenanya, terjaelinya 
perubahan seringk<lli dibuiuh­
kan aclanya koinsielensi-koinsi­
densi tertentu yang bi&'1 menja-' 
dikan sebuah gerakan peru bah­
an cukup melllpunyai kekuatan 
untuk llIendobrak kemapanan 
sebuah kekuas.'1an .... 

*) 'P~R S Azlwr, sia/pcnga­
./fIr (!S(~ Medon 
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